BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penulisan

Barabai adalah Ibu kota di Kabupaten Hulu Sungai Tengah di Provinsi
Kalimantan Selatan, Indonesia. Kabupaten Hulu Sungai Tengah (HST)
merupakan salah satu dari 13 Kabupaten/Kota yang ada di Provinsi Kalimantan
Selatan. Memiliki luas 1.770,8 km? dan berpenduduk sebanyak 290.363 jiwa,

dengan kepadatan penduduk 0,16 jiwa/km?.

Batas Wilayah

Kabupaten Balangan (lbu Kota

Utara Paringin)

Timur Kabupaten Kotabaru (Ibu Kota
Kotabaru)

Selatan Kabupaten Hulu Sungai Selatan
(HSS) (Ibu Kota Kandangan)

Barat Kabupaten Hulu Sungai Utara
(HSU) (Ibu Kota Amuntai)

Kabupaten Hulu Sungai Selatan terdiri dari 11 Kecamatan, 8 Kelurahan, dan
161 Desa. Salah satu Kecamatan yang ada di Kota Barabai adalah Kecamatan
Barabai.

Kecamatan Barabai terletak pada LS 20’ dan BT 115° memiliki luas 54.57
km?, dengan jumlah penduduk 56.740 jiwa, terdapat 18 Desa yaitu Desa Awang
Besar 6 km?, Ayuang 3,5 km?, Benawa Tengah 1,5 km?, Banua Binjai 3,5 km?,

Banua Jingah 5.5 km?, Banua Budi 3,5 km?, Bakapas 4,5 km?, Pajukungan 4 km?,
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Kayvu Bawang 3 km*, Babai 1 km* dan Gambash 1.5 km® dan 6 Kelurshan waitu
Bukat 3.6 km” | Barahai Darat 2 km” | Barabai Utara 2 km”, Barabai Selatan 1.5
km’ Barabai Barat 2 km®, Barabai Timur 1 km®. Tempat penulis melakukan
penelitian adalab di Desa Banua Binjai.

Barabai sebagai Ibu kota Kabupatan Hulu Sungai Tengah merupakan wilavah
tarpadat dengan jumlah penduduk 56.306 jiwa dengan rata-rata setiap km® dihuni
olah 1.032 jiwa.

Pada awalnva dasrah vang dissbut dengan Barshai szkarang ini merupakan
sebuah perkampumesn vang dulu disebut dengan Kampung Qadi. Barabai sendiri
merupakan nama administrasi vang diberikan olsh pemerintah Belanda untuk
menvebut dasrah Onderafdsling Batang Alai. Panamaan ini tidak terlepas dari
kebaradaan sunesi vang malintasnya.

Penulis memilih desa Banua Binjai vang terlatal di Kota Barabai sebagai
lokasipenelitian karena penulis mensmukanbeberapa kasus suami tidak bekerja
sedangkan istrinva vang bekerja. Sewsktu melskukan observasi awal di pasar
hanwvar Barabai tsrdapat beberaps istri vang berdagang vang berasal dari Desa
Banua Binjai Kota Barabai.

B. Penyajian Data
1. Easus I
a. Identitas Informan

1) Identitas suami

Mama{Suami) : gal

“Wawancafa dengzn bapak camat Barsbal H Zzinoddin, 2 Sas
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Pekerjaan -
Tempat Tanggal Lahir: Alabio, 10 April 1987
Alamat : Barabai, Desa Banua Binjai RT.009/RW.005
2) ldentitas istri
Nama (lIstri) " NRT
Pekerjaan : Pedagang
Tempat Tanggal Lahir: 13 Mei 1987
Alamat :Barabai, Desa Banua Binjai RT.009/RW.005
b. Uraian kasus

SSL (suami) dan NRT (istri) sudah menikah -+ 12 Tahun, mereka
menikah atas kehendak mereka sendiri dan di dalam pernikahannya
mereka memiliki tiga orang anak. Pada awal pernikahan semuanya
berjalan dengan baik dengan menjalankan masing-masing tugasnya dalam
membangun rumah tangga. SSL bekerja sebagai pengusaha ikan yang
mana ia sebagai pemasok ikannya, sedangkan NRT mengurus rumah
tangga seperti layaknya seorang istri. Namun pada tahun 2019 awalnya
SSL ternyata diketahui mempunyai hutang dengan pemasok ikan yang
lain, sehingga pemasok ikan tersebut mengambil paksa apa yang sudah
menjadi jaminannya. Setelah kejadian tersebut SSL menjadi kurang
bersemangat untuk bekerja sehingga lambat laun usahanya merugi sampai
ia tidak bisa membangun usahanya lagi karena sudah tidak memiliki
modal. Setelah itu SSL tidak ingin bekerja lagi karena ia tidak memiliki

modal yang cukup besar untuk memulai usahanya kembali maka dari itu
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MNET terpaksa hams bekerja ikut orang lain agar Leperluan rumash
tangeanya bisa terpenuhi, namun termyata hasil vang ia peroleh tidak bisa
menutupi keperluan Lkeluarsanva lalu MET memints SSL untuk ikut
bekearja dengan orang lain agsr kebutnhan keluarsanva dapat tercukupi,
MNET juga menasehati SSL agar SSL mau bekerja ikut orang lain dulu dan
menchilanglkan gengsinyva. Namun 351 tidak man lantaran malu jila hams
belearja dengan oranglain padshal dulunva ia vang mempekerjakan orang
lain.

Semenjak saat itu awal tahun 2019 hinges tahun 2020 SSL tidak
pernsh bekerja dan memberikan naflksh kepads NET. Namun ssjak awal
tahun 2019 hingea saat ini sering terjadi problam/maslah vang muncul
katila S3L tidak bekerja vaitu SSL tidak memberikan naflah kepada MET
dan anaknva maks MET harus bekerja untuk mencari nafksh
mengeantikan 331, kondisi keuangan vang tidak stabil maka kebutuhan
untuk rumah tangga tidak sepenuhnyva tercukupi dan keperluan masih ada
wvang tidak terpenuhi seperti pakaian szkolah vang lebih lavak serts uang
jajan untuk snsk-analnva terjadinva pertenskaran vang hebat menjadikan
mearaka adu pendapat saling menvalahkan vang tidak ada hentinva®’, tidak
harmonisnya antara hubungan SSL danegan NET szhingsa meralka tidalk
batsh jika harus berads ditempat vang sama secars bersamaan karena jiks

maraka bersama pasti akan membahas masalsh keuangan ** komunikasi

 Wawancara dengan WET, Tangzzl 12 Apeil 2020

¥ Wawancara dengen 351, Tangzsl 18 Mlaret 2020
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antara 381 dan NET semalkin jarang’berkurans mangakibatlan hubungan
SSL dan NRET terus manjauh. *
1. KasusII
a. Identitas Informan
1) Idantitas suami
Mama{Suami) - 3BN
Pzkarjaan
Tempat Tangeal Lahir: FBE, 07 fab 1989
Alamat ‘Barabai, Dasa Banua Binjai ET 008/ EW.003
2) Idantitas istri
Mama{Istri) - HEN
Pelarjaan : Padagang
Tempat Tangeal Lahir: Bundung rava, 11 Desamber 1990
Alamat : Barabai, Dasa Banua Binjai ET 009/ EW.003
b. Uraian kasus
SBM (suami) dan HEW (istri) sudah menilkah -+ 7 Tahun, meraka
menikah atas Lshendak mereka sendiri dan di dalam pernikshannva
merzka memiliki dus orang snsk. Psds swal pemikshan semuanva
berjalan dengsn baik dengan menjslankan masing-masing tugasnya dalam
membangun rumsh tangea. SBN bakerja sebagai pekerja bangunan dan
HEMN sebagai pedagang kacil di pasar. Namun pada bulan April 2019 lalu

hingea sekarang tashun 2020 SBN -+1 tahun sudsh tidak parnah bekerja

# Wawancara dengzn NET, Tangsl 12 April 2020
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lapi tapi SBIN masih memiliki tabungan untuk beberapa bulan kedapan
namun ternyvata uang vang ia punva hanva dapat memenuhi keparluannva
dan keluarsanva -+ satu bulan. Satalah itn SBN tidak pernah mamberilcan
nang kepada HRM dan ansk-anaknva hingea saat ini.* Padahal menurmt
BN ia sudsh berusah mencari pakerjaan sebagsi tukans bansunan namun
hinges sast ini tidak dapsat pekerjaan tersebut Karsna SBN tidak bisa
bekerja sebagsi tukang bangunan SEN memutuskan tidsk bekerja karens
SBN merasa jika SBN bekarja vang lain itu bukan keshliannya *' Karena
SBHN tidalk bekerja malka terjadilah problem atau masalah vang muncul
keatika 3BN tidak bekerja waitu suami tidak memberikan nafksh kepada
istri dan ansknwva maka istri harus bekerja untuk mencari nafleah, dalam
kshidupan sshari-hari masih ads vang belum terculkupi apalagi sekarang
bertarnbahnva anak wang masih kecil vang memearlulan keparluan vang
lebih vang harus tarpenuhi.

Fada bulan Januari 2020 HEMN melshirkan anak ksdua merska
namun sebulan setalah melahirkan HEN harus bekerja lagi dan terpaksa
meningealksn ansk wang masih kecil bersamas SBN Lkarens tidalk ada
pemasukan untulk memenuhi kebutuhan rumah tangea. Karena inilah
partenglkaran bertambah hebat karana SEM kelelahan mengurus anaknva
vang masih bavi tersebut, padahal HEN sudah meminta agar SBN vang
mengeantikan berjualan dan HEW vang mengurus bavi di rumah tstapi

SBN tidak mau juga. Karena kondisi keuangsn tidak stabil HEM lantas

A Wawancara dengen HEW, Tangzsl 035 April 2020

*Wawancara dengen SBN, Tanzz=l 12 April 20240
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barhutang agar kebutuhan dimumah untuk kedua anaknya tatap tarpenuhi.
Karana selalu tarjadi masalah vang tidak berkesudahan, lambat laun rasa
cinta semakin berkurang dan hilang dsngan sendirinva disebabkan
seringnva terjadi pertengkaran  Sedanglkan keadaan naflkah keluares dari
hasil usaha HEN sendirian jelas tidak terpenuhi, dan terpaksa sampai
melakukan peminjaman uang kepads orang lain agar kebutuhan anak-
anakmnva tetap tercukupi.™
3. Kasus 11
a. Identitas Informan
1} Identitas suami
MNama{Suami) - IN
Pakerjaan
Tempat Tangeal Lahir: Kalua, 02 febrari 1993

Alamat : Barabai, Dasa Banua Binjai RT.002/BEW.003

2) Identitas istri
Mama(Istri) :R3D
Pakerjaan : Padapang
Tempat Tangesl Lahir: PEE, 04 Januari 1986
Alamat : Barabai, Desa Banua Binjai RT.009/EW.003
b. Uraian kasus
IMN {suami) dan ESD (istri) sudah meniksh -+ 6 Tahun, mearaka

menilah atas kehendak mersks sendiri dan di dalam pemikshannva

i Wawancarz dengmn HEM, Tangss] 09 April 2020
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tnereka memiliki dus orang snak. Pada awsl pemikahan semuanva
barjalan dengan baik dengan menjalankan masing-masingtugasnva dalam
membangun rumsh tangesa. IN dan ESD bekerja sams-sama sebagai
padagang vang usshanva dari pihalk istri, namun selama kurang labih 4
tahun meraka saling membantu dalam menjasa usahanva. Avwalnyva semua
barjalan dsngan baik sampai pada tahun 2018 tiba tiba IN berhanti
membantu ESD) mambansun usshanva, dan IN pun tidak pernah bakearja
hingea saat ini -+2 tahun * Karena IN marasa RS0 mampu untuk bekarja
tanpa I bekerja lagi. 1IN jugs tidsk ingin bskerja vang lain karsna IV
merasa hasil dari pekerjaan ESD sudah menculkupi kesbutuhan mmah
tangea. Satelash IN memutuskan untuk tidak bekerja™® lalu timbul
problem/masalah wvaitu IN tidak memberikan naflkah kepada ESD dan
anaknwva sshinges B30 vang bekearja mencari nafksh untuk keluarsanva,
hubangan IN dan ESD makin menjauhftidak harmonis, sunjingan dari
tetanges vang mengatskan bshwa [N memanfastban ESD  saja
pertengkaran wvang hebat bahlksn ingin berpisah.™ Karena tidak
harmonisnya hubungan IN dan ESD mengakibatkan IN tidak ingin tidur
barsams ESD Lkarena ESD pulang bekerja pada malam hari dan tidak

ingin tidurnva tergangen karens Lkedatangan ESD sast ESD pulang

= Wawancara demzan FED, Tangzsl 22 Manst 20240
* Wawancara dengan IV, Tangzal 18 Klarst 2020

= Wawancara dengzn BED, Tangzsl 22 Marst 2020
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bekerja, hubungan IN dan RSD terus menjanh.** Karena RSD merasa IN
benar banar sengaja tidak ingin belkerja. ESD) seampat ingin meminta pisah
tapi IN mevakinkan bahwa IN akan membantu ESD untuk menjalankan
ussha tapi setelah it 1T tatap tidak belerja sampai sast ini.

Walaupun nafksh keluares tidsk ads kekurangan karens hasil dari
usaha ESD sangat mencukupi kebutuhan dalam rumash tangga dan untuk
masalsh uang BSD tidak masalsh. tapi sebagsi seorang istri B30 malu jiks
IN tidal: balkarja dan selalu disunjing olsh tetangea. ESD hanva meminta
agar IN dapat membantu mengurs usaha bersama atau bekerja apapun
dan aksn mendukune apapun vang dikerjakan olsh I, Ksalan snak-analk
tidak melarang berpizah ESD skan berpisah karena sudah tidak sanggup
menghadapi sikap IN vang tidalk mau bekarja. bahlcan IN salalu memarahi
ESD Lketiks dinasshati apar dia bekera”™ Walaupun tetangea sezlalu
mengeunjing IN, IN tetap tidak memperdulikan apapun termasuk
gunjingan tstanges-tetsnges karena pekerjasn menurtnva BESD sudsh
memenuhi kebutuhan di rumah lantas untuk apalagi IN bekearja, labih baik
IN diam dirumsh ** Padshal RSD sudsh memberikan modal kepada IN
agar IN bekerja dan mengurus usahanva sendid, karens mungkin IN maln
jika harus bakerja dengan ESDY. Namun IN tetap engean bekerja karens

sudah terlajur nvaman dengan berdiam diri di rumah ESD salaln

= Wawancara dengan I, Tangzzsl 18 hlarst 20210
* Wawancara dengen BED, Tangzs]l 01 April 20240

= Wawancara dengen IN, Tangzs] 27 hlarst 2020
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‘nsnasehati [N agar bisa memparoleh uang dari hasil kerjanya sendiri agar

tidak menjadi gunjingan orang lain dan berlaha-leha saja dirumah

Informan Tambahan
MNama Informan - MW
Pzlkerjaan : Ibu Eumah Tangea
Hubungan dengan informan : Tetangea

Alamat :Barabai Dasa Banua Binjai ET . 009/BEW.003

KIW adalah tetangea dari pasangan suami istri vang suaminva tidsk
bekerja waitu SBN dan HEN. Menurut pengakuan dari MW ia sering
mendsngar SBM dan HEWN bertengbar karens sang suami vang tidsk
bekerja. MW mengatakan bahwa HEN pernsh bercerita tentang masalah
skonomi vangkuranghinges mengalkitkan kebutuhan untuk kaluargs dan
ansk-snaknva tidak tarcukupi, karens tidal tercukupinva kebutuhan di
dalam keluarsanva HEM pernah meminjam uang kepada MW untuk

meamenuhi kaparluan rumah taneeanva *°

¥ Wawancara denzen BRED, Tanzzs] 01 April 2020

® Wawancara dengan MW, Tangzal 18 Maret 2020
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MATRIKS
Kasus Penyebab Problematika Rumah Dampak Dari Problem
Suami Tidak | Tangga Suami Tidak Rumah Tangga Suami
Bekerja Bekerja Tidak Bekerja
I [1. Karena 1. Suami tidak (1. Istri harus bekerja untuk
gengsi memberikan  nafkah | mencari nafkah
bekerja ikut | kepada istri  dan [2. Tidak terpenuhi
orang lain anaknya karena ia| kebutuhan untuk rumah
gensi  jika  harus | tangga dan anak-anaknya
bekerja dengan orang 3. Adu  pendapat  saling
lain menyalahkan yang tidak
2. Kondisi keuangan di| ada hentinya
dalam  keluarganya {4. Suami dan istri tidak betah
tidak stabil ketika ia berada di tempat
3. Terjadinya yang sama secara
pertengkaran antara | bersamaan
keduanya 5. Hubungan suami dan istri
4. Tidak  harmonisnya | terus menjauh.
hubungan suami istri
5. Kurangnya
komunikasi.
Il 1. Karna tidak [1. Suami tidak [1. Istri harus bekerja untuk
mau bekerja | memberikan nafkah | mencari nafkah
selain kerja | kepada istri  dan 2. Tidak terpenuhinya
bangunan anaknya karena suami | kebutuhan rumah tangga
yang tidak mau | dan anak-anaknya serta
merupakan menggantikan istrinya | terjadinya hutang di mana-
keahliannya untuk berjualan. mana

2. Kondisi
didalam keluarganya
tidak stabil

3. Terjadinya

pertengkaran  antara
keduanya
4. Tidak  harmonisnya 4.

hubungan suami istri
5. Kurangnya
komunikasi.

keuangan (3.

Berkurangnya rasa cinta
karena seringnya terjadi
pertengkaran hal ini diakui
langsung oleh informan
pada saat penulis
melakukan wawancara
Baik suami maupun istri
sama-sama tidak betah
jika harus berada ditempat
yang sama

Hubungan antara suami
dan istri terus menjauh
serta adu mulut dan saling
menyalahkan..

1. Malas karena
istrinya

—

. Suami

memberikan nafkah

tidak |1.

Istri yang bekerja untuk
mencari nafkah
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sudah kepada istri dan 2. Jadi omongan tetangga
memiliki anaknya karena ia| bahkan hampir bercerai
penghasilan merasa nafkah yang (3. Suami tidak ingin tidur
yang dapat | didapatkan dari hasil | Dersama istri _
memenuhi pekerjaan istrinya (+ Hubungan antara suami
kebutuhan sudah sangat dan istri terus menjauh.

keluarga mencukupi.

2. Terjadinya
pertengkaran  antara
keduanya

3. Tidak  harmonisnya
hubungan suami istri

4. Kurangnya

komunikasi.

C. Analisis Data

Pernikahan bukan hanya ikatan antara dua keluarga tetapi juga menimbulkan
hak dan kewajiban di dalam menjalankan rumah tangga. Yang mana antara suami
dan istri sudah memiliki tanggung jawabnya masing-masing dalam membangun
rumah tangga agar tetap harmonis. Seorang suami ditakdirkan menjadi pemimpin

keluarganya sesuai firman Allah SWT dalam Q.S An-Nisa/4:34

o Vo8l gy aand e 23iand ) (2 Ly sl e (580 38 DS

“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita. Karena itu, Allah telah

melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (wanita), dan

karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian harta mereka......”
Beberapa kewajiban harus dilakukan laki-laki agar bisa menjalankan

perannya sebagai kepala rumah tangga yang baik termasuk dalam hal mencari

nafkah seperti termuat dalam Q.S Al-Bagarah/2:233.
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V) Gull GalKE Y & s taally G505 (a4l aslsall e
A

“...dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan
cara ma 'ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan kadar kesanggupannya....”

Sesuai dengan kehidupan yang berlaku di masyarakat suami yang bertugas
untuk menafkahi keluarganya dan bertanggung jawab atas kebutuhan rumah
tangganya. Tentu saja setiap pasangan menginginkan keluarga yang harmonis dan
bahagia, namun tidak semua istri mendapatkan suami yang memiliki rasa
tanggung jawab terhadap keluarga untuk memberikan nafkah, ada suami yang
tidak bekerja bahkan istrinya harus berkerja mencari nafkah untuk keluarganya.
Tidak lagi menjadi hal yang tabu dalam kehidupan zaman sekarang karena saat ini
banyak sekali ditemui istri-istri yang bekerja untuk mencari nafkah. Tentu saja hal
tersebut bertentangan dengan ketentuan yang berlaku di masyarakat bahwa
seorang suamilah yang bertanggung jawab untuk bekerja dan menafkahi
keluarganya. Karena itu sering terjadi perselisihan di dalam rumah tangga yang
suaminya tidak bekerja.

Untuk mengetahui informasi mengenai problem apa saja yang muncul ketika
suami tersebut tidak bekerja, maka peneliti melakukan wawancara secara
mendalam dan pengamatan partisipatif. Hasilnya sebagai berikut : peneliti
melakukan wawancara dengan Pasangan suami istri yang mana suaminya tidak
bekerja, dan dalam hal ini suami dan istri sama-sama memberikan keterangan agar
data yang diperoleh peneliti tidak hanya berasal dari satu pihak. Hal tersebut

dilakukan agar peneliti memperoleh data yang valid.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, terdapat berbagai macam
problem/masalah dalam rumah tangga yang terjadi ketika suaminya tidak bekerja

serta dampak dari problem/masalah ketika suaminya tidak bekerja.

Kasus I

Suami dan istri dalam membangun rumah tangga memiliki peran masing-
masing yang mana di antara suami dan istri berkewajiban untuk menjalankan apa
yang harus dilakukannya. Seorang suami mempunyai tanggung jawab yang lebih
besar dan sulit dalam menanggung keluarganya maka dari itu suami harus
memiliki penghasilan agar bisa bertanggung jawab memenuhi kebutuhan istri dan
anak-anaknya. Sehingga apapun yamg dikerjakan seorang suami harus melakukan
pekerjaan tersebut agar dapat menafkahi keluarganya.

Namun dalam kasus ini SSL(suami) dari NRT(istri) seharusnya sang suami
mau bekerja apa saja agar kebutuhan istri dan anak-anaknya dapat terpenuhi.
Karena sudah kewajiban suami untuk memenuhi apa yang harus ia penuhi dalam
menjalankan rumah tangga. Sehingga apapun pekerjaan yang ia dapatkan harus ia
kerjakan demi tanggung jawab terhadap istri dan anak-anaknya selama pekerjaan
yang ia kerjakan mendapatkan penghasilan dan pekerjaan itu merupakan
pekerjaan yang halal. Seorang suami yang baik akan melakukan pekerjaan apa
saja asalkan dapat memenuhi kebutuhan keluarganya walaupun ia hanya ikut
orang bekerja, menjadi pesuruh atau bawahan oranglain. Karena selama ia mampu
untuk bekerja, ia tetap harus berusaha agar bisa membahagiakan istri dan anak-
anaknya. Jika seorang suami tidak bekerja karena malu jika harus menjadi

pesuruh orang atau bawahan orang lain itu bukanlah sikap yang tepat, karena
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seharusnva sebagai seorang suami ia harus mengambil apapun pekerjaan dan
bertangrunge jawab atas kaluarganva. Karsna dalam Lasus ini sang istri sudah
membantu sang suami dsngan cara bekerja dengan orang lain pnamun, tstap
kebutuhan dalam keluareanva tidak tarpenuhi mala dari itu sang suami harmsnva
mau bekerja agar kebutuhan di dalam keluarganva bisa terpenuhi. Karena vang
bertangrung jawab dalam naflkah keluarga adalah seorang suami. Menurut hulum
Islam sendiri, seorang suami wajib memberi naflkah kepada istrinyva. Jika suami
tidak menaflcahi istrinva karsna malas bekerja atan tidak mau bekerja, maka ia
berdosa. Dalam sebuah hadits dijelaskan, dari “Abdullah bin “Amr, ia berkata
bahwa Easulullah shallshu “alaihi wa sallam bersabda, “Secsorang cukup
dikatakan berdosa jika ia melalaikan orang vang ia wajib beri ngfah. " (HE. Abu
Diaud : 1692). Syaikh Al-Albani mengatakan bahwa hadits ini hasan.®" Namun,
apabila selama dalam kshidupan rumah tangea, istri kerap memenuhi kebutuhan
dari penghasilannva, malka itu haram bagi suami bila istri tidak ridha. K sisi lain
jika istri berkenan mals naflsh itn merupakan sadakah dari istri untuk suami.
Problem vang terjadi dalam kasus I adalsh:

1. Suamitidsk memberikan nafksh kepads istri dan anaknva karena ia gangsi

jika harus bekerja dengan orang lain.

=

Kondisi kenangan di dalam keluarganva tidak stabil.
3. Terjadinva partengkaran antara beduanva.

4. Tidak harmonisnva hubungan suami istri.

Lh

Kurangnva komunikasi.

 Barbang Udovuno, Membanpun Keluarea Bahagiadengan Iman, Cinta, dan Wacang
i(Jakastar BT Elex Mediz Komputinda, 20190, hlm 31
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Dampak dari problem yang terjadi di atas adalah:
1. Istri harus bekerja untuk mencari nafkah.
2. Tidak terpenuhi kebutuhan untuk rumah tangga dan anak-anaknya.
3. Adu pendapat saling menyalahkan yang tidak ada hentinya.
4. Suami dan istri tidak betah ketika ia berada ditempat yang sama secara
bersamaan.

5. Hubungan suami dan istri terus menjauh.

Kasus 11

Seperti yang termuat dalam landasan teori mengenai hak dan kewajiban
setelah pernikahan. Antara suami dan istri hendaknya menciptakan hubungan
yang harmonis saling menghargai dan menyayangi satu sama lain. Suami dan istri
hendaklah saling mendukung dalam menciptakan keluarga yang damai dan
tentram sehingga antara suami dan istri senang dalam menjalani rumah tangganya
agar rumah tangganya menjadi keluarga sakinah, mawaddah dan warahmah.

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S.Ar-Rum/30: 21.
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“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu
istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang
berpikir”.
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Dalam sebuah hubungan rumah tangga antara suami hendaklah saling
menerima jangan karena antara keduanya saling mempertahankan pendapat

masing-masing sehingga rumah tangga mereka kurang harmonis.

Dalam kasus kedua ini SBN(suami) dan HRN(istri) seharusnya antara suami
dan istri memiliki rasa saling menghargai satu sama lain, dan saling membantu
satu sama lain. Yang mana jika seorang istri membantu suami dalam memenuhi
nafkah keluarga harusnya sang suami juga membantu sang istri dalam mengurus
urusan rumah tangganya, karena hal ini sangat membantu dalam keharmonisan
rumah tangga. Seorang suami yang tidak memiliki pekerjaan pasti akan menjadi
beban pikirannya, namun di samping ia tidak mendapatkan pekerjaan ketika ia
sudah berusaha setidaknya dia membantu meringankan beban istrinya yang
bekerja dengan cara membantu pekerjaan rumah tangga ataupun menjaga anak-
anaknya. Namun dalam kasus ini sang suami bukan hanya tidak bekerja namun
juga tidak ingin mengerjakan apa yang seharusnya istrinya kerjakan, seharusnya
seorang suami memahami Kketika istri tidak bisa mengurus rumah tangga lantaran
ia terpaksa harus menggantikan tugas suaminya untuk mencari nafkah karena
suaminya tidak ingin bekerja membantu istrinya untuk mencari nafkah. Padahal
sang istri sudah menawarkan agar suaminya yang menggantikannya bekerja dan ia
yang mengurus rumah tangga namun, sang suami tidak mau mengerjakan
keduanya. Seharusnya sebagai seorang suami, ia bertanggung jawab atas istri dan
anak-anaknya untuk memenuhi keperluan keluarganya. Namun, jika seorang
suami tidak memiliki pekerjaan harusnya ia dapat membantu istrinya yang

menggantikan tugasnya sebagai pencari nafkah karena sebenarnya memberikan
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nafkah adalah tugas seorang suami. Maka dapat disimpulkan bahwa pada kasus 11
ini sang istri melakukan suatu kesepakatan dengan suami untuk bertukar tugas,
dikarenakan suami tidak ingin bekerja, maka karena itu sang istrilah yang bekerja
untuk mencari nafkah dan suami yang mengurus rumah tangga. Menurut hukum
Islam sendiri, sang istri memang tetap memiliki kewajiban dalam mengurus suami
dan rumah tangganya, sedangkan sang suami yang memiliki kewajiban bekerja
mencari nafkah. Akan tetapi pada kasus Il ini, sang istri sudah meminta pada
suaminya untuk bekerja namun sang suami tidak mau bekerja dan suami yang
mengambil kebijakan untuk bertukar tugas dikarenakan sang suami tidak mau
bekerja, ia akan mengurus anak dirumah dan istrinya yang bekerja. Dalam hal ini
meskipun istri yang mencari dan memberikan nafkah kepada suami dan
keluarganya, kewajiban suami dalam mencari nafkah tetap tidak berubah. Allah

SWT berfirman dalam Q.S An-Nisa/4:34
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“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita. Karena itu, Allah telah
melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (wanita), dan
karena mereka (laki-laki telah menafkahkan sebagian harta mereka......"

Dalam ayat ini jelas disebutkan bahwa kewajiban memberi nafkah ada di
pundak laki-laki. Seorang suami harus berusaha sekuat kemampuannya untuk
memberi nafkah kepada istrinya. Meski kondisi sedang sulit, kewajiban ini tidak
lantas gugur dengan sendirinya, apalagi sampai harus istri yang bekerja mencari

nafkah. Bahkan, jika ia sengaja tidak bekerja maka menurut beberapa ulama
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menggolongkan perbuatannya masuk ke dalam dosa besar, dikarenakan tidak
menunaikan kewajibannya terhadap istri dan keluarganya.
Problem yang terjadi dalam kasus Il adalah :
1. Suami tidak memberikan nafkah kepada istri dan anaknya karena suami
tidak mau menggantikan istrinya untuk bekerja.
2. Kondisi keuangan di dalam keluarganya tidak stabil
3. Terjadinya pertengkaran antara keduanya
4. Tidak harmonisnya hubungan suami istri
5. Kurangnya komunikasi
Dampak dari problem yang terjadi di atas adalah:
1. Istri harus bekerja untuk mencari nafkah
2. Tidak terpenuhinya kebutuhan rumah tangga dan anak-anaknya serta
terjadinya hutang di mana-mana
3. Berkurangnya rasa cinta karena seringnya terjadi pertengkaran hal ini diakui
langsung oleh informan pada saat penulis melakukan wawancara
4. Baik suami maupun istri sama-sama tidak betah jika harus berada di tempat
yang sama
5. Hubungan antara suami dan istri terus menjauh serta adu mulut dan saling
menyalahkan..
Kasus Il
Saat seorang laki-laki memutuskan untuk menikah berarti ia harus siap
menjalankan tugasnya sebagai kepala rumah tangga bagi istri dan anak-anaknya.

Seorang suami adalah kepala rumah tangga yang mana ia harus bertanggung
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jawab atas seluruh anggota keluarganya. Antara pasangan suami dan istri sudah
harus bertanggung jawab atas kewajibannya masing-masing ketika ia memutuskan
untuk membangun suatu rumah tangga.

Menafkahi keluarganya adalah tugas seorang suami, yang mana seorang
suami harus memberikan nafkah kepada istrinya sesuai kemampuannya walaupun
seorang istri mendapatkan penghasilannya sendiri.

Dalam kasus yang ketiga ini, IN (suami) dan RSD (istri) sebagai seorang
suami tetap harus memberikan nafkah kepada istrinya walaupun istrinya mampu
membiayai dirinya sendiri. Karena apa yang dihasilkan istri adalah milik istri
yang mana itu tidak menghilangkan tanggung jawab atas suaminya untuk
membiayai istrinya. Jika seorang istri mampu mencukupi keperluan rumah
tangga nya tanpa suaminya harus bekerja, sebagai suami harusnya tetap bekerja
agar ia tetap bertanggung jawab sebagai kepala keluarga bukannya malah
berdiam diri dan tidak ingin bekerja. Menurut hukum Islam, hal ini sudah
terbilang salah, karena sang suami tidak menafkahi istrinya. Walaupun sang istri
mempunyai penghasilan yang mencukupi untuk kebutuhan rumah tangga sehari-
hari, tapi tetap yang namanya seorang suami itu wajib memberikan nafkah untuk
istrinya.

Kewajiban seorang suami adalah memberi nafkah kepada istri dan anak-

anaknya. Hal itu dijelsakan didalam Q.S. An-Nisa/ :34
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“kaum lelaki adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah
melebihkan sebahagianmereka atas sebahagian yang lain, dan karena mereka
telah menafkahkan sebagian dari harta mereka...”

Di dalam hadits disebutkan tentang kewajiban suami memberi nafkah atas
istrinya. Dari Jabir dari Nabi saw dalam Hadits tentang haji yang panjang beliau
bersabda tentang penyebutan istri-istri, “Wajib atas kamu (para suami) memberi
nafkah kepada mereka dan pakaian secara makruf.” (H.R. Muslim)

Dari dalil diatas dapat sudah jelas tentang kewajiban suami dalam memenuhi
nafkah atas istri dan anak-anaknya sehingga tidak ada alasan bagi suami untuk
mengingkari dari kewajibannya, bahkan walaupun seorang istri itu kaya raya dan
memiliki penghasilannya sendiri, karena secara hukum kewajiban seorang suami
untuk memberikan nafkah tidak pernah gugur kecuali apabila seorang istri
merelakan kalau suaminya tidak memberinya nafkah bahkan jika dia rela untuk
menafkahi suaminya. Maka karena itu hukum Islam memberikan sebaik-baik
aturan dalam menjalani rumah tangga, agar terpenuhinya keseimbangan dan
keadilan dalam menjalankan hak dan kewajiban sebagai suami istri.

Problem yang terjadi dalam kasus I11 adalah :

1. Suami tidak memberikan nafkah kepada istri dan anaknya karena ia merasa
nafkah yang didapatkan dari hasil pekerjaan istrinya sudah sangat mencukupi.

2. Terjadinya pertengkaran antara keduanya.

3. Tidak harmonisnya hubungan suami istri.

4. Kurangnya komunikasi.

Dampak dari problem di atas adalah :

1. Istri yang bekerja untuk mencari nafkah.
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2. Jadi omongan tetangga sehingga menyebabkan hampir bercerai.
3. Suami tidak ingin tidur bersama istri.
4. Hubungan antara suami dan istri terus menjauh.
Kasus I,11 dan 111
Pernikahan bukan hanya sekedar menjalankan sunnah yang diperintahkan
Nabi kepada umatnya, namun pernikahan juga hubungan yang baik antara suami
dan istri dalam menjalankan suatu pernikahan tersebut. Di dalam hubungan
pernikahan juga akan menimbulkan hak dan kewajiban antara suami dan istri
yang mana antara keduanya harus saling menunaikan kewajibannya masing-
masing baik suami kepada istrinya ataupun istri kepada suaminya. Problematika
rumah tangga terjadi karena tidak terpenuhinya sebagian atau seluruhnya hak dan
kewajiban suami istri oleh karena itu berikut hasil analisa Penulis terhadap 3
kasus yang menjadi objek penelitian.
Hak dan kewajiban suami
1.  Memimpin, Memelihara dan Bertanggung jawab
Suami dan istri dalam membangun rumah tangga memiliki peran masing-
masing yang mana di antara suami dan istri berkewajiban untuk menjalankan
apa yang harus dilakukannya. Seorang suami mempunyai tanggung jawab yang
lebih besar jika dibandingkan istrinya karena suami sebagai imam dalam
keluarga harus dapat memimpin dan memelihara keluarganya maka dari itu
suami harus memiliki iman dan keteguhan agar bisa bertanggung jawab
memenuhi kebutuhan keluarganya. Dalam kasusl, Il dan 1l suami selaku imam

dalam keluarga tidak dapat memimpin dan memelihara serta bertanggung jawab
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terhadap keluarganya. Sikap suami yang memilih untuk tidak bekerja, lalu
membiarkan istri bekerja membuat keadaan rumah tangganya menjadi
berantakan karena tidak terurus.
2. Mencukupi kebutuhan ekonomi

Seorang suami yang baik akan melakukan pekerjaan apa saja asalkan dapat
memenuhi kebutuhan keluarganya walaupun ia hanya ikut orang bekerja,
menjadi pesuruh atau bawahan orang lain. Karena selama ia mampu untuk
bekerja ia tetap harus berusaha agar bisa membahagiakan istri dan anak-
anaknya. Jika seorang suami tidak bekerja karena malu jika harus menjadi
pesuruh orang atau bawahan orang lain itu bukanlah sikap yang tepat, karena
seharusnya sebagai seorang suami ia harus mengambil apapun pekerjaan dan
bertanggung jawab atas keluarganya. Dalam kasus I, Il dan 1l suami yang tidak
bekerja memiliki berbagai latar belakang seperti kasus | suami yang tidak
bekerja karena usahanya merugi dan setelahnya ia malu untuk bekerja dengan
orang lain, kasus Il suami yang tidak bekerja karena sulitnya mencari pekerjaan
yang sesuai dengan profesinya atau keahliannya, kasus Il suami yang tidak
bekerja karena merasa penghasilan istri sudah dapat mencukupi keperluan
keluarga dan hal ini menyebabkan istri dari pasangan tersebut harus bekerja
untuk memenuhi kebutuhan ekonomi keluarganya. Akibatnya muncul
problem/masalah dalam rumah tangga antara lain: Kondisi keuangan didalam
keluarganya tidak stabil. Hal ini kemudian berdampak pada beberapa hal antara
lain: Tidak terpenuhinya kebutuhan rumah tangga dan anak-anaknya dan

memiliki banyak hutang.
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3. Memenuhi Kebutuhan Biologis
Dalam Al-Quran, suami wajib memenuhi kebutuhan biologis istrinya

dengan cara berhubungan seks, hal ini termuat dalam QS.Al-Bagarah/2:223
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“Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam, maka

datangilah tanah tempat bercocok tanammu itu bagaimana saja kamu

kehendaki. Dan kerjakanlah amal yang baik untuk dirimu, dan bertakwalah

kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu kelak akan menemui-Nya. Dan
berilah kabar gembira orang-orang beriman.”

Dari ayat di atas setiap pasangan suami istri diperintahkan untuk
berhubungan seks bukan hanya sekedar untuk pemenuhan nafsu belaka
melainkan untuk membuahkan anak yang mampu berguna bagi bumi.

Dalam kasus I, Il dan 11l memang tiidak dijabarkan bagaimana hubungan
seksual antara keduanya pasca suami tidak bekerja, namun dari pernyataan dari
salah satu pasangan suami istri bahwa ia tidak lagi sanggup berdekatan dengan
pasangannya dan berada satu tempat dengan pasangannya secara bersamaan
maka dapat dilihat bahwa hubungan seksual antara pasangan suami istri ini tidak
begitu bagus.

4. Melakukan pergaulan yang baik

Rumah tangga yang baik adalah rumah tangga yang damai dan tentram tidak
ada perkelahian atau selisih faham antara suami maupun istri. Sebagai pasangan
suami istri yang baik mereka harus saling menerima saran yang diberikan

pasangannya agar dapat memperbaiki problem/masalah dalam rumah tangga
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mereka. Dalam kasus I, Il dan Ill pasangan suami istri tidak melakukan
komunikasi yang baik terhadap pasangannya. Suami seharusnya mendengarkan
saran dari istrinya. Dan kalaupun menolak seharusnya tidak dengan kata-kata
yang dapat menyakiti hati istrinya. Sesuai dengan Hadits Nabi saw.

“Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Raulullah saw bersabda, “Sesungguhnya
perempuan itu laksana tulang rusuk, jika engkau memaksa meluruskannya,
maka engkau akan mematahkannya, dan jika engkau membiarkannya, maka
engkau akan menikmatinya dalam keadaan bengkok. ”

Dalam keadaan ini rumah tangga pasangan dalam kasus I, Il dan Il
mengalami pertengkaran akibat komunikasi yang buruk antara suami dan istri
yang mengakibatkan munculnya problem/masalah dalam rumah tangga seperti
komunikasi berkurang, sering bertengkar dan tidak betah dirumah. Hal ini
berdampak pada rasa cinta antar keduanya yang memudar bahkan hilang dan
ingin pisah/cerai.

Hak dan kewajiban istri
1. Taat kepada Allah SWT dan suami
Dalam Al-Qur'an surah An-nisa/4:34 terdapat firman Allah SWT. Agar

seorang istri taat kepada Allah SWT dan suami
e Bt EQEVRELIFGRLH ENGRS E FGREN N E

..... karena itu wanita yang saleh iyalah yang taat kepada Allah, lagi
memelihara dirinya disaat suaminya tidak ada, karena Allah telah memelihara
(mereka).....”"

Seorang istri hanya dapat taat kepada suami jika yang diperintahkan suami
tidak bertentangan dengan ketetapan Allah SWT. Apabila suami memerintahkan

sesuatu yang bertentangan dari ketetapan Allah SWT. Maka istri boleh
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mengindahkan perintah tersebut. Dalam kasus I, Il dan Il istri tetap taat kepada
suami dan mau bekerja untuk menggantikan suaminya.
2. Menjaga kehormatan diri

Istri harus menjaga kehormatan dirinya, baik disaat suaminya berada
dirumah, lebih-lebih apabila suaminya tidak ada di rumah. Dalam kasus I, 11 dan

I11 walaupun istri bekerja namun istri tetap menjaga kehormatan dirinya.

3. Melayani kebutuhan biologis

Dalam kasus I, Il dan 111 karena buruknya komunikasi antara suami dan istri
setelah istrinya bekerja, bahkan istrinya sampai tidak betah berdekatan dengan
suaminya dan berkumpul dalam satu tempat secara bersamaan maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa istri tidak lagi melayani kebutuhan biologis suami
karena dari pernyataan salah satu pasangan suami istri tersebut mengatakan
bahwa rasa cintanya kepada suami sudah memudar bahkan tidak ada lagi.
4. Mengurus rumah tangga

Mengurus rumah tangga adalah tugas istri yang menyita tenaga dan waktu,
mengurus rumah tangga memerlukan waktu yang tidak sedikit karena banyak
sekali pekerjaan yang harus dilakukan oleh istri mulai dari menyiapkan makanan
yang enak dan sehat hingga ketersediaan pakaian yang bersih untuk keluarganya.
Dalam kasus I, Il dan Il istri masih menunaikan kewajibannya untuk mengurus
rumah tangga meskipun istri harus bekerja menggantikan suami yang tidak

bekerja.
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Suami wajib memberikan naflkah Lkepads istri dan ansk-anaknva dan
memsanuhi szgala keperluan rumash tangeanva maka dari itn suami hams

mempearolsh penghasilan agar mampu menunaikan kewajibannva tersebut.

Maflkah hukumnwva adalsh wajib dari suami kepada istrinva, kewajiban ini
tidak harus melihat kondisi istri ssbagai orang tidak punva. suami hams
memberikan nafksh sesuai dengan apa vang istrinva butubkan sesuai dengsn
kemampuannya Ukuran nafksh di dalam fikih sebenarnva terdapat perbedaan
pendapat ada vang berpendapat nafksh diberikan kepads istri sesusi dengsn
kemampuan suami itu berdasarkan dalam .8 At-Talag:7

om Wy
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"Hendaklah orang vang manipu memberi ngfkah menwrut kemampuamya. Dan
orang vang disempitkan rezekinya hendaklah memberi ngfkah (ngfagah) dari
harta vang dibsrikan Allah kspadanya...®
Dian ada vang berpendapat bahwa seorang suami wajib menaflkshi apa vang
menjadi kebutuhan{wajar) istri sebatas kemampuannva, jika ada vang tidak
terpenuhi maka itu menjadi hutang wvang harus dilunasi. Pandapat ini
berdasarkan dalam lanjutan (.5 At-Talaq :7

R ta
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“Tmam Ehosmeini, Tahrir al-Wasilaq, jilid2, hlm 319

5.5 At-Talag: 7
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" Allah tidak memikulkan beban kepada sessorvang melainkan (sekadar) apa
vang Allah berikan kspadanyva. Allah kslak akan memberikan kelapangan

sesudah kesempitan ™ **

Jika seorang suami tidak memberikan naflkah kepada iastrinva maka istri
memililti halk untuk melakukan fasakh (memutuskan perpikshan) dengan
suaminya.

Allah 5WT telah mamerintahlan suamiuntuk menaflahi istrinva dan suami
berdosa apabila engsan bekerjs apalasi dengsn alasan malas lalu mengandallkan
istri vang lebih mapan.

Karana ssharusnva setzlah menikah sslurmb tsnepune jawab ssorang
perempuan berslih pada suami, hukumnwva dosa apabila seorang suami tidak
memenuhi keparluan istri dan rumah tangsanya. Mala dari itu katika kondisi
suami sadang sulit tidalk bararti peran suami dan istri bolsh ditular bagitu saja
karena kevrajiban memberi naflah adalah tugas seorang suami. Seorang suami
haris berussha sekuat tenags untuk bekerja dan relas melakukan pekerjaan apa
saja asalkan itu halal untuk menaflahi istri dap apak-snaknwva, Jika seorang
suami tidak bekerja karsna sengajs tidsk ads keinginan padshal is mampu atau
karsna is malas untuk bakerjs maks tarmasuk dosa vang basar,

Apsbila szorang suami tidsk bekerjs dan istri wvang bskerja maska
penghasilan vang diperoleh istri adalah hak istri seapenuhnya, haram bagi suami
mengrunaksn unang tersebut tanpa izin dari istri. Apabila ssorang istri

mengizinkan suaminva untuk mengsunakan uang vang istrinva perolsh ito

5405 At-Talag: 7
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diangeap sebagai sedsksh dan sebagssi suami tetap wajib memberikan naflsh
kepada istrinva.

Sebagai seorang suami tidak seharmsnva membisrkan istrinvauntuk bekerja
sadangkan ia sendiri masih mampu untuk bekerjs, karens sebagai seorang suami
dan kepala rumah tangea kavrajiban mencari nafleah tataplah dibebanlkan kepada
suami. suami barkewajiban mamembhi kebituhan rumsh tangeanya dengan cara
apapun asalkan halal dan tidsk melanggar hukum agams.

Dalam perspektif hukum Islam sehamusnva suamilsh vang bekerja untuk

menafkahi kaluareanva. Sesuai dengan (.5 Al-bagarah/2:233.
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"...dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan
cara ma ryf. Sescorang tidak dibebani melainkan kadar kesanggupannya. .. ™

Mamun pada kenvatasnnva di zaman sekarang terdapat banvak sekali istri
vang melaskukan pekerjaan. Baik itu dikantor, barjualan dipasar, bahkan ada
vang melaskukan pekerjsan sebagai ojzk online dll.

Dalam Fatwrs Islam ditasaskan,
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"Khusus masalsh gajiistri vang bekerja semuanva menjadi haknva. Suami tidak
bolsh mengambil harts itu sedikitpun, kecuali dengan kerslaan hati istrinva.™

(Fatwra Islam. MNo. 126316).

“ Ihid, hlm 128
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Dari riwayat di atas dapat di fahami bahwa harta yang dimiliki istri
diantaranya adalah harta yang diperoleh dari mahar yang mana itu asalnya dari
suami diberikan kepada istrinya, tidak boleh dinikmati suami kecuali atas
kerelaan hati sang istri. Harta lainnya yang murni dimiliki istri, seperti
penghasilan istri atau warisan milik istri dari orang tuanya tentu tidak boleh
dinikmati oleh suaminya. Maka jika istri tetap harus melakukan pekerjaan hasil
dari apa yang istri kerjakan itu adalah hak istri, maka suami tidak berhak

mengambil itu dari istri tanpa diketahui dan ridho dari istri.



